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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian kualitatif yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian yang digunakan dengan terjun lapangan ke lokasi
untuk memperoleh data-data yang diperlukan dengan analisis deskriptif yaitu
pengumpulan data berupa kata-kata, gambaran, dan bukan angka-angka yang
tidak dapat diukur dengan analisis statistik yang berkenaan dengan permasalah
penelitian. *

Penelitian Kualitatif DeskriptifS@ituntut untuk dapat menggali data
berdasarkan apa yang diucapkan, f@irasakany @leh partisipan atau sumber data.
Artinya memperoleh data@élengan I!Ejadian yang benar-benar terjadi dilapangan,
yang dialami, dirasakan yangmdifikige@®" oleh partisipan/sumber data, bukan

berdasarkan apa yang @ifikirkantoléh peheliti-2

B. Kehadiran Peneliti

Kehadirantpeneliti mertupaken salah Satu ciri khas tersendiri dalam
pendekatan yang diglihakan dalam jgen€litian ini.d@leh karena itu instrumen yang
digunakan. Untuk rﬁ@ﬁbUMhﬁIﬁ%ﬁgﬁ@[%I&ﬁEbﬁheliti itu sendiri. Yang mana
kehadiran peneliti tersebut mewawancarai, Kepala Sekolah, Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI), dan Peserta didik di SMP Negeri 48 Maluku Tengah.

Tujuan utama kehadiran peneliti dilokasi dimana proses penelitian
dilakukan untuk melakukan upaya pencarian dan pengkaji data yang berhubungan
dengan upaya pendidikan agama islam dalam mencegah kenakalan siswa di SMP

Negeri 48 Maluku Tengah guna mendapat data yang lebih valid dan akurat,

! Melati kamsurya (2022), Persepsi Mahasiswa Terhadap Efektivitas Kuliah Tujuh Menit
(Kultum) Di Ma’had Al-Jamiah (Asrama Putri) lain Ambon

2 Dr. Muhajir Abd. Rahman, S.Ag., M.Pd.l, KOMPETENSI PENDAGOGIK DAN
PROFESIOANL GURU PAl, (CV Budi Utama, 2020), HIm. 24
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seperti yang diinginkan atau diharapkan oleh peneliti baik itu data yang
berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan permasalahan yang

diangkat oleh peneliti sebagai judul Skripsi.?

C. Waktu dan Tempat

Ada beberapa macam tempat penelitian, tergantung bidang ilmu yang
melatar belakangi studi tersebut. Untuk bidang ilmu pendidikan maka tempat
penelitian tersebut dapat berupa kelas, sekolah, lembaga pendidikan dalam satu
kawasan. Sedangkan untuk ilmueteknik, alam, kedokteran, kimia, pertanian,
peternakan, dan sebagainya tempatmqnelltlan Disa dalam suatu laboratorium yang
kondisi dan situasi sepérti : su’p waktu, dan variabel vyang diperlukan,
dikendalikan dengan stag@art terte‘mtu. Bidang-bidang tersebut erat kaitannya
dengan penelitian eksperimendy@ng tempatnya mungkin dalam bentuk tabung,
bengkel, laboratorium| petak'sawah, dan sebagainya.

Peneliti mengadakan penelitian secara mendalam yang mengenai
pencegahan juvenile deliqguency (kenakalan remaje) pada siswa SMP Negeri 48
Maluku Tengah.

1. Waktu Penelifiaf
Penelitian |n|r"&lbﬂ%dﬁﬁ&#@eﬁﬁﬁ”ﬁﬁﬁ%lan setelah terhitung dari 11
Oktober sampai dengan 11 November 2022

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 48 Dusun Kalauli Desa Kaitetu
Kecamatan Leihitu, Maluku Tengah.

D. Sumber Data dan Jenis Data
Data merupakan hal yang sangat penting untuk menguak suatu

permasalahan. Data diperlukan untuk menjawab masalah penelitian atau mengisi

3 Yayu La Adni, Survei Penelitian (Ambon: Oktober, 2022)
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hipotesis yang sudah dirumuskan. Data adalah hasil pencatatan penelitian, baik
berupa fakta ataupun angka. Dalam penelitian ini ada dua sumber data, yaitu:
1. Primer

Data primer adalah data yang didapat langsung dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer
berupa opini subyek (orang) secara individual dan secara kelompok hasil
observasi, hasil wawancara dan hasil dokumentasi terhadap suatu benda,
kejadian atau kegiatan dag-hasil pengkajian. Data primer bisa didapat
melalui survey, obséiVasi, yawancarf@idan dokumentasi.

2. Sekunder 1]

Data sekundef@@adalah d‘ata penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung (melatmgdia_peFantara/ diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain). Data sekunder-umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis
yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikarii

E. Teknik Pengumpuldll Data
Untuk mempéroleh datayang diperluk@n sesuai dengan masalah dan
obyek yang diteliti,"ﬂ%‘ém'p@%l{ﬁﬁ"ﬁaﬁﬂmi‘ maka penulis menggunakan
beberapa metode antara lain :
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan suatu obyek dengan
sistematika fenomena yang diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat
ataupun dapat diulang, dalam observasi seharusnya melibatkan dua
komponen yaitu si pelaku observasi yang lebih dikenal sebagai observer

dan obyek yang diobservasi yang dikenal sebagai observer.’

* Masrum Keliata, S.Pd (2021), KREATIVITAS GURU PAI DALAM MENANGGULANGI
KENAKALAN PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP NEGERI 23 KAHENA AMBON.
> Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Cet. I1l. Yogjakarta : Gajamata Universiti Pres,
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Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data observasi dengan cara
mengobservasi setiap aktivitas yang dilakukan guru pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 48 Maluku Tengah. Pengumpulan data observasi
menggunakan pedoman observasi dengan jenis pencegahan Yyang
dilakukan guru pendidikan Agama Islam dengan indikator yang
menunjukan upaya guru pendidikan Agama Islam dalam mencegah
kenakalan remaja pada siswa SMP Negeri 48 Maluku Tengah.

2. Wawancara

Wawancara atau Tanyasjaab. Menurut Sutrisno Hadi, bahwa metode
ini merupakan pengUmpulamelata dengan cara tanya jawab sepihak yang
dikerjakan secara8istematiki@lan berlanflasan kepada tujuan penelitian.®

Pada penelitiafikali inll.‘ peneliti- memakai jenis wawancara tertulis
(Written Interview), Wewnancaras#tertulis adalah wawancara yang berupa
pertanyaan yang disampaikan langsung oleh pewawancara kepada orang
yang akan diwawancarai = sehingga orang yang diwawancarai bisa
membaca dan imenjawa sendiri pertanyaan tersebut.

Pada penehitian ini, Penelit mengumpulkan data wawancara dengan
cara mewaw@ncarai subjall Penelitian,Myaitu Kepala sekolah, guru
pendidikan A@%@Hsfﬁ'ﬁﬁﬂ%f%@e%%ﬁhik SMP Negeri 48 Maluku
Tengah. Pengumpulan data wawancara dengan memfokuskan pada upaya
guru pendidikan Agama Islam dalam mencegah kenakalan remaja pada
siswa SMP Negeri 48 Maluku Tengah, Dengan menggunakan pedoman
wawancara.

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode-metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian. Penelahan dokumentasi dilakukan khususnya
untuk mendapatkan data-data dalam segi konteks. Kajian dokumentasi

2006), him.69-70.
¢ Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach II, (Jakarta : Andi Ofset, 1991), him. 93.
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dilakukan terhadap catatan, foto-foto dan sejenisnya yang berkorelasi
dengan permasalahan penelitian.

Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record
dalam devinisi lain dokumen adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.’

F. Analisis Data

Dari pihak lain analisi

a
1. Mencatat dan afil C

sumber datanya tetap ditelusuri
2. Mengumpulkal, memilah-mil mengkasifikasikan, mensistensiskan,

membuat ihkgiar

3. Berpikir dendgﬁﬁ%ﬁ% %%ﬂa{s@}g'a* M%l data itu mempunyai makna,

AMBON
memcari dan membuka pola dan hubungan-hubungan, dan membuat

temuan-temuan umum.
Dengan menganalisis data yang peneliti peroleh dari observasi dan
wawancara maka penulis menggunakan teknik analisis deskriptif. Adpun yang

" Miharno Surachmad, Pengantar Penelitian IImiah Dasar : Metode dan Teknik, Bandung

:(Tarsindo, 1989, him. 124.

8Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda
Karya,2005),him.216
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dimaksud deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan atau
menggambarkan suatu gejala peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang.’
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Didalam pengesakan keabsahan temuan peneliti memakai teknik
triangulasi. Triangulasi pada dasarnya adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan suatu yang lain. Diketahui bahwa pengecekan kevaliditasan
data yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
Hal dalam memperoleh kevalidasan data dengan teknik-teknik
triangulasi dapat dicapai dengangjatai.
1. Membandingkan dafé hasijiigngamatan dengan data hasil wawancara
2. Membandingkag#@pa yang'éikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan defigan secafa umun
3. Membandingkan apasmyang g@diKatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan-apa yang'dikatakan sepanjang waktu
4. Membandungkan keadaan-keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendatang dan'pandangan masyarakat
5. Membandingkan hasil wawancara denganisi suatu dokumen.
Peneliti dalam hal M menggunakandkiangulasi yaitu menggunakan
metode membandiﬁb%”luegtpa%ﬂ:%éﬁ[Wr%&m seseorang dengan berbagai
pendapat serta membandingkannya dengan isi suatu dokumen yakni berbagai

buku dan literatur lainnya.™

H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap penelitian tentang upaya guru pendidikan agama Islam dalam

mencegah kenakalan remaja pada siswa SMP Negeri 48 Maluku Tengah dibagi

% Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, (Bandung Sinar Baru,
1989),him.64

10 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosda Karya,2005.
HIm,332
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menjadi lima tahap, yang pertama tahap perencanaan, kedua tahap persiapan,
ketiga tahap pelaksanaan, keempat tahap analisis, kelima tahap penyelesaian.
1. Tahap perencanaan
Didalam tahap perencanaan, peneliti membuat rencana judul yang
akan dijadikan sebagai judul penelitian dengan mencari berbagai data dan
sumber yaitu buku di perpustakaan dan jurnal.
2. Tahap persiapan
Didalam tahap persiapan peneliti mengajukan judul proposal upaya
guru pendidikan agama_islamgdalam mencegah kenakalan remaja pada
siswa SMP Negeri#d3 Mamhu Tengah kepada sekertariat jurusan yang
kemudian ditand@t@ngani o‘ah ketua Jurusan pendidikan agama Islam,
kemudian menyuSHR propo‘ial penelitian untuk di seminarkan bersama
rekan mahasiswa lainfyaadan dem@an dosen pembimbing dan penguji.
3. Tahap pelaksafaas
Didalam tahap  pelaksanaan Ini merupakan kegiatan inti dari suatu
penelitian. Karena pada tahap! pelaksanaan ini peneliti mencari dan
mengumpulkan data yang'diperlukan.
4. Tahap analisi§idata
Pada tahap iﬂf‘ﬁéh@li‘ti Wgﬁﬁ'{%@@nﬂﬁﬁagﬁ yang telah terkumpul secara
sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan hasil
temuannya dapat disampaikan kepada orang lain dengan jelas.
5. Tahap penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah diperoleh
dan data yang telah dianalisis dan dikumpulkan dalam bentuk skripsi,
yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan
skripsi yang berlaku di jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Ambon.



